BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

6.1.1

6.1.2

6.1.3

6.2 Saran

6.2.1

Sebelum dilakukan komunikasi terapeutik bahwa mean (rerata)
tingkat kecemasan responden sebelum diberikan komunikasi
teraupetik adalah 19,17.

Berdasarkan hasil penelitian diatas, menunjukkan sesudah dilakukan
komunikasi terpeutik bahwa mean (rerata) tingkat kecemasan
responden sebelum diberikan komunikasi teraupetik adalah 15,27.
Berdasarkan hasil uji statistik ditemukan bahwa p value 0,000< 0,05
diartikan bahwa ada pengaruh komunikasi terapeutik terhadap

kecemasan sebelum dan sesudah pemberian komunikasi terapeutik.

Ibu yang akan bersalin

Ibu diharapkan untuk mempersiapkan fisik dan mentalnya untuk
menghadapi persalinan dengan mencari informasi sebanyak-
banyaknya mengenai kehamilan dan persalinan, dukungan dan
pendampingan keluarga sangat di butuhkan sehingga ibu siap

menghadapi proses persalinan.



6.2.2 Peneliti selanjutnya
Perlu adanya penelitian lebih lanjut dengan sampel yang lebih
banyak dan melakukan pengkajian analitik yang lebih mendalam

dengan melibatkan beberapa variabel lain.

6.3.3.Tenaga Kesehatan
Diharapkan petugas kesehatan untuk selalu menerapkan
komunikasi terapeutik yang didalamnya juga menjelaskan informasi
mengenai status kesehatan ibu bersalin serta calon bayi dan tindakan
apa yang akan diberikan kepada ibu Sehingga kecemasan yang
mungkin dialami ibu bersalin dapat menurun setelah pemberian

komunikasi terapeutik tersebut.
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